BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang dipergunakan untuk
melakukan penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan
tujuan penelitian.

Metode penelitian deskriptif adalah salah satu metode penelitan yang
banyak digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu
kejadian.

a. Menurut Sugiyono (2011) penelitian desktiptif adalah sebuah
penelitian yang bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan
suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara
aktual.

b. Menurut Sukmadinata (2006) menyatakan bahwa metode
penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang berusaha
mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi
atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau tentang

kecenderungan yang sedang berlangsung.
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¢. Menurut Sugiyono (2004 : 1) metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

tertentu.

Dari kedua pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa
metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang digunakan
untuk mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu fenomena,
misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang
berkembang, dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk
menjawab masalah secara aktual. Dengan demikian, penulis
beranggapan bahwa metode penelitian deskriptif sesuai dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis. Karena dalam penelitian
ini, penulis berusaha mendeskripsikan sebuah kegiatan yang ada di

dalam perusahaan.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penulis menggunakan data kualitatif jenis data yang ada pada
perusahaan, yaitu berupa data-data yang ada di perusahaan
mengenai prosedur purchase order, juga data yang berbentuk

kalimat dan gambar.
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2. Sumber Data
Penulis memperoleh data dari perusahaan melalui data yang ada di

perusahaan juga dengan melakukan observasi dan wawancara.

C. Metode Pengambilan Data

Dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan 2 teknik pengumpulan data,

yaitu wawancara dan observasi.

1. Wawancara
Menurut Moleong (2007:186) mendeskripsikan wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan. Sedangkan menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono
(2008:72) mengungkapkan wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topik tertentu.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
bagian marketing yang sekiranya membantu memberikan informasi
kepada penulis tentang prosedur purchase order pada PT Depo

Global Indonesia.
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2. Observasi

Observasi menurut Raco (2010:112) adalah bagian dalam
pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung
dari lapangan. Adapun menurut Sutrisno Hadi (1987) dalam
Prastowo (2010:27) mengartikan observasi adalah sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala
yang tampak pada objek penelitian. Dalam melakukan observasi
peneliti menggunakan observasi terbuk adimana peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan sebenarnya kepada
sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian.

Maka penulis meneliti apa prosedur purchase order pada
PT Depo Global Indonesia dengan memperhatikan semua kegiatan

mengenai prosedur purchase order.

D. Metode Analisis Data
Peneliti menggunakan data deskriptif yaitu teknik analisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermakasud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi.



